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Abstract

The development of digitalization has had an impact on the increasing growth of cyberbullying
cases among Indonesian youth. Cyberbullying is bullying behavior that occurs inderectly by
perpetrators to attack victims . The high number of cyberbullying cases is rife af@ng Indonesia
youth, especially in urban areas such as Jakarta, Surabaya, and Bandung. The purpose of
conducting this research is to find out why teenagers in urban areas are rampant {f§arrying
out cyberbullying behavior. The literature review study method was used to map the causes
and forms of eyberbullying experienced by teenagers in the three cities by applying inclusion
and exclusion criteria in previous studies that were (g}l as references. After being analyzed
with Anthony Giddens structuration theory, the result of the research show that there is a need
Jor collaboration in carrying out education about cyberbullying behavior both from the local
government-schools and what is equally important from the family, as well as the adults around
them need to set an example of how to behave well in cyberspace. Meanwhile, in synergy, each
party need to cultivate a sense of responsibility in creating joint cyber security for the nation’s
next generation amidst the onslaught of today’s disruptive technological era.
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Abstrak

Berkembangnya digitalisasi telah berimbas pada meningkatnya pertumbuhan kasus
cyberbullying di kalangan remaja Indonesia. Cyberbullying adalah perilaku bullying atau
perundungan yang terjadi secara tidak langsung, yakni melal@ferbagai media teknologi yang
digunakan oleh pelaku untuk menyerang korban. Tingginya kasus cyberbullying yang marak
terjadi di kalangan remaja Indonesia@fjrutama yang berasal dari tiga wilayah kota besar seperti
Jakarta, Surabaya, dan Bandung. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk
mengetahui mengapa remaja di wilayah urban tersebut marak melangsungkan perilaku
cyberbullying. Metode studi literature review digunakan untuk melakukan pemetaan terhadap
penyebab dan bentuk cyberbullying yang dialami remaja di ketiga kota tersebut dengan
menerapkan kriteria inkluf) dan ekslusi pada penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan.
Setelah dianalisis dengan teori strukturasi Anthony Giddens, hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlunya kolaborasi bersama dalam melangsungkan edukasi mengenai perilaku
cyberbullying baik dari pemerintah setempat, maupun dari sekolah, dan yang tak kalah penting
dari keluarga, serta orang-orang dewasa di sekitar perlu memberikan contoh cara berperilaku
yang baik di dunia maya. Adapun secara bersinergi, tiap-tiap pihak perlu memupuk rasa
bertanggung jawab dalam menciptakan keamanan siber bersama bagi generasi penerus bangsa
di tengah gempuran era disruptif teknologi saat ini.

Kata-kata Kunci
Cyberbullying, perilaku, remaja, strukturasi, urban




Pendahuluan
Era digitalisasi telah memberikan dampak pada semakin pesatnya penetrasi internet melalui

tersedianya cyberspace yang salah satunya nampak pada penggunaan media sosial. Fenomena
tersebut kini telah semakin masif karena berhasil menjangkau khalayak umum di Indonesia
yang didukung dengan seiring majunya teknologi dan tersedianya akses internet yang lebih
mudah (Palinggi dan Limbongan 2020). Hal itu bahkan diperkuat dengan data yang
menunjukkan bahwa semenjak masa pandemi, 64% penduduk di Indonesia adalah pengguna
internet dengan total 160 juta didalamnya merupakan pengguna aktif media sosial (Junawan
dan Laugu 2020). Internet menjadi sarana digital yang dapat dinikmati oleh setiap kalangan,
baik kaum muda mﬁ)un tua. Bahkan bagi kaum muda saat ini yang dikenal sebagai digital
native, penggunaan internet tidak hanya sebagai sarana mencari informasi tetapi juga relasi dan
hiburan (Iskandar dan Isnaeni 2019).

Data yang dipﬁlch Lembaga Riset Pew Research menunjukkan bahwa sebanyak 95%
remaja urban mempu mengakses koneksi internet pada setiap harinya, dengan 85% diantaranya
memiliki kebebasan akses untuk menggunakan media sosial (Dewi 2022). Namun demikian,
berkembangnya digitalisasi telah membawa tantangan baru abad ini. Masifnya penggunaan
internet di kalangan generasi muda berimbas pada meningkatnya pertumbuhan kasus
cyberbullying remaja Indonesia. Cyberbullying adalah perilaku bullying atau perundungan
yang terjadi secara tidak langsung, yakni melalui berbagai media teknologi yang digunakan
oleh pelaku untuk menyerang korban (Darmayanti, Kurniawati, and Situmorang 2019). Dikutip

i Wiguna et al. (2018) sebanyak 52.25% dari 2.917 remaja di Jakarta telah mengalami
cyberbullying, baik sebagai pelaku maupuhsebagai korban. Survei global yang
diselenggarakan IPSOS (dalam Rifauddin 2016) kepada 18.687 orang tua di 24 negara, salah
satunya Indonesia, menunjukkan temuan bahwa scbanyﬁ 53% orang tua mengetahui anak
mereka pernah mengalami tindakan cyberbullying. Jika pada perundungan tradisional hanya
Ejadi pada jam waktu sekolah, maka pada perundungan maya, cyberbullying, dapat terjadi
kapan saja dan di mana saja (Yunita 2023). Hal ini juga menjadi permasalahan yang semakin
serius, mengingat apabila suatu negara tidak dapat mengatasi cyberbullying maka sama saja
dengan tidak dapat menciptakan lingkungan yang menyenangkan bagi anak-anak (S et al.
2019). Hal tersebut mengancam perasaan aman dan jaminan bebas dari status korban kejahatan
di lingkup maya bagi para anak remaja penerus bangsa.

Terdapat berbagai macam bentuk cyberbullying yang dilakukan pelaku kepad:ﬁorban,
salah satunya yang marak ditemukan di kalangan remaja urban adalah flaming. Flaming

dilakukan dengan mengirimkan pesan teks berisi kata-kata kasar yang penuh dengan muatan




amarah guna mcmancinﬁmosi korban (Willard 2007). Hal ini sebagai mana yang marak
dialami oleh kelompok remaja di salah satu SMA di Kota Bandung, baik korban maupun
pelaku mengakui bahwa bentuk cyberbullying ini terbilang lebih mudah untuk dilakukan dan
menjadi yang paling umum mereka jumpai (Syena, Hernawati, and Setyawati 2020). Atas
munculnya bentuk cyberbullying tersebut, media sosial instagram hingga twitter menjadi
tempat yang sering digunakan untuk melangsungkan praktik perundungan siber di kalangan
remaja urban saat ini (Nissa and Hatta 2022).

Pada usia remaja, individu akan mengalami perubahan biologis yang ditandai dengan
dialaminya masa pubertas serta terjadinya perubahan sosio-emosional yang meliputi perubahan
emosi, kepribadﬁl, hingga relasinya dengan individu lain (Santrock, Lansford, and Deater-
Deckard 1995). Gejolak emosi yang positif akan membantu pembentukan diri remaja pada saat
transisi menuju ke kedewasaan, namun gejolak emosi negatif dapat memunculkan
permasalahan berupa munculnya perilaku agresi yang dimaksudkan untuk menyakiti atau
merusak milik orang lain. Di mana salah satu wujud agresi termanifestasi dalam tindakan
bullying dan cyberbullying. Tindakan cyberbullying digunakan untuk meningkatkan gengsi,
mengangkat derajat di dalam kelompoknya sendiri dengan membandingkan dan menjelek-
jelekkan korban melalui situs maya (Putranto 2018). Oleh karenanya, berdasarkan temuan
penelitian sebelumnya teman sebaya juga kemudian memiliki tendensi dalam mempengaruhi
remaja melakukan tindakan cyberbullying (Tjongjono et al. 2019).

Kurangnya perhatian terhadap perilaku cyberbullying dari kalangan orang tua di
lingkungan urban menyebabkan munculnya penghirauan dan anggapan cyberbullying sebagai
masalah kenakalan biasa, akibatnya perilaku cyberbullying kian marak dijumpai di ruang-
ruang maya. Padahal berdasark nelitian Syah dan Hermawati (2018) korban cyberbullying
perlu duku dari orang tua untuk mengakhiri tindakan tersebut sebelum terjadi hal yang
lebih fatal, orang tua perlu menunjukkan kepada anak bahwa dia dihargai dan dicintai sehingga
hal tersebut sekaligus dapat menjadi pengendalian diri dan menghambat perilaku t‘yberb&lymg
dalam diri remaja. Penelitian Sanusi dan Sugandi (2021) menghasilkan temuan bahwa
grcakapan dan konformitas dalam pola komunikasi yang dilangsungkan di keluarga melalui
peran orang tua dalam menerapkan nilai, aturan, dan norma dalam keseharian anak memiliki
pengaruh terhadap pencegahan perilaku cyberbullying. Didukung dengan hasil penelitian
Malihah dan Alfiasari (2018) yang meﬁatakan bahwa cara dan intensitas orang tua
berkomunikasi dengan remaja secara nyata dapat menyalurkan nilai-nilai positif sehingga anak

dapat terhindar dari perilaku menyimpang cyberbullying.




Indikasi tingginya kasus cyberbullying di kalangan remaja Indonesia masih kuat
kaitannya dengan pengaruh faktor keluarga (Pandie dan Weismann 2016). Remaja yang
mengalami cyberbullying seringkali berasal dari keluarga yang memiliki tingkat dukungan dan
kehangatan bersama orang tua yang rendah (Oktafianti 2020). Padahal, ketika peranan dan
fungsi keluarga terpenuhi maka remaja akan mampu terhindar dari perilaku cyberbullying
dengan meningkatkan rasa kasih sayang dan kepedulian antar anggota keluarga. Hal itu selaras
dengan hasil penelitian Ludfi (2023) yang menyatakan bahwa hal terpenting dalam mengatasi
masalah cyberbullying remaja diantaranya yakni melalui pemanfaatan fungsi afektif dan
pengawasan di dalam keluarga. Oleh karena itu, berdasarkan pada beberapa hasil penelitian
terdahulu yang sudah dijelaskan sebelumnya, penulis melihat adanya faktor luar yang
membentuk remaja berperilaku menyimpang dengan melakukan cyberbullying, seperti adanya
faktor pertemanan, disfungsi keluarga berupa pergeseran fungsi afektif dan fungsi pengawasan,
maupun karena faktor luar lainnya yang muncul dari interaksi di ruang maya telah
mempe&aruhi pesatnya perilaku cyberbullying kalangan remaja urban saat ini.

Data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) di Jakarta Pusat melaporkan
bahwa sebanyak 633 kasus cyberbullying telah terjadi sejak 2016 hingga 2019 dengan DKI
Jakarta menduduki pelaporan cyberbullying tertinggi mencapai 124 kasus (Sanusi and Sugandi
2021). Sementara itu Lembaga Perlindungan Anak di wilayah Jawa Timur, menyatakan bahwa
Kota Surabaya hadir sebagai kawasan yang paling sering muncul dalam pelaporan kasus
kekerasan terhadap anak, salah satunya berkaitan dengan tindakan Cyberbullying (Krisnawan
2018). Lebih lanjut, di wilayah Jawa Barat fenomen cyberbullying juga marak terjadi pada
remaja di Kota Bandung yang didukung dengan konsentrasi pengguna media sosial tertinggi
dikuasai oleh golon remaja dari kawasan tersebut (Samsiah dan Sumaryanti 2023). Oleh
karena itu, ketiga wilayah tersebut menjadi fokus dari penelitian ini. Adapun tujuan
dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui mengapa remaja di wilayah urban tersebut
marak melangsungkan perilaku cyberbullying. Belum adanya penelitian yang dilangsungkan
dengan terfokus pada memetakan fenomena cyberbullying di ketiga kota tersebut menjadi
urgensi bagi penulis untuk mampu menyampaikan hasil temuan pada penelitian ini yang akan
dianalisis melalui teori strukturasi Anthony Giddens. Mengingat penelitian tentang
cyberbullying di Indonesia menjadi sedemikian penting guna memahami dinamika dan
karakteristik fenomena agar kemudian dapat dimanfaatkan dalam mengembangkan strategi
pencegahan bersama sesuai konteks sosial En budaya yang dimiliki.

Teori strukturasi Anthony Giddens muncul sebagai respon atas kekosongan teori aksi

dalam ilmu-ilmu sosial (Giddens 1984). Teori ini berupaya untuk menemukan hubungan antara




agen-struktur atau hubungan mikro-makro. Selaras dengan hal tersebut, penulis melihat bahwa
terdapat peran agen dalam tindakan cyberbullying, yakni para remaja terlibat, baik sebagai
korban maupun pelaku dan adanya struktur yang berasal dari masyarakat urban dengan
karakternya yang sangat terdigitalisasi melalui sosial media, menggeserkan fungsi keluarga
sebagai pemberi afektif dan pengawasan. Serta mudahnya penyebaran pelabellan yang seolah-
olah mendukung di masyarakat yang juga kemudian mempengaruhi munculnya praktik sosial
berupa cyberbullying sebagaiéasil reproduksi struktur baru dari praktik sosial tradisional
sebelumnya, yakni bullying. Teori strukturasi Anthony Giddens (2010) juga menyatakan
bahwa terjadinya globalisasi telah merubah sebagaian besar carbhidup manusia yang
menimbulkan konsekuensi-konsekuensi tertentu diantaranya berupa degradasi moral remaja
akibat dari kemajuan teknologi informasi dan komunikasi melalui "ﬁmmena cyberbullying.
Fundamental teori strukturasi Giddens (2010) menjelaskan bahwa perilaku aktor di dalam
masyarakat harus disikapi sebagai hasil dari perpaduan antara determinan sosial berupa faktor
sosial atas status remaja sebagai anak dari keluaraga yang mengalami disfungsi keluarga dan
psikologisnya. Secara lebih lanjut analisis dwm penelitian ini juga akan dilakukan dengan
stratifikasi tindakan manusia yang terdiri dari pengawasan reflektif terhadap aksi, rasionalisasi
tindakan, hingga pada motivasinya (Giddenﬁg&il).

Ringkasnya, dalam teori strukturasi unsur-unsur normatif di dalam interaksi senantiasa
berpusat pada relasi-relasi antara hak dan kewajiban yang “diharapkan” dari mereka dan ikut
andil dalam rangkaian konteks interaksi (Giddens 2010). Pada berbagai kasus cyberbullying
yang terjadi di kalangan remaja urban pada akhirnya akan bermuara pada keterlihatan
hubungan antara agen dan relasi-relasinya, seperti orang tua, keluarga, teman sebaya, bahkan
orang dewasa di sekitarnya yang menyebabkan kontaminasi eyberbullying di kalangan remaja
tersebut. Sehingga dengan demikian, melalui teori ini maka akan dapat diketahui alasan
keputusan para remaja melakukan cyberbullying baik sebagai pelaku, maupun alasan mengapa
mereka&rkena cyberbullying yakni sebagai korban.

Metode yang digunakan penulis pada penulisan ini adalah studi literature review. Di
mana data utama dihimpun dari situs elektronik seperti Google Scholar, Garuda, dan Scopus
yang mana sumber data dibatasi pada terbitan lima tahun terakhir atau dalam kurun waktu
2019-2023. Peneliti menyeleksi dan menentukan sendiri artikel jurnal yang akan digunakan
sesuai dengan judul dan abstrak yang tertera, serta melakukan pemilahan pada berbagai tujuan
dokumen dan artikel yang diambil. Masing-masing dari artikel yang telah dipilih kemudian
dibaca dengan cermat oleh penulis dari mulai abstrak, tujuan, hasil analisis dari peneliti tersebut

untuk dijadikan sumber informasi mengenai mengapa remaja di wilayah urban tersebut marak




clangsungkan perilaku cyberbullying. Kriteria inklusi ditentukan, yakni pada ketentuan
artikel yang diambil memiliki judul dan isi yang relevan, artikel dipublikasikan pada tahun
2019-2023. Adapun kriteria ekslusinya, yakni pada artikel yang tidak memiliki struktur
lengkap, terdapat sumber di dalam artikel yang kurang kredibel, tidak ada pembahasan yang
dapat dikutip sebagai data penguat untuk menjawab pertanyaan penelitian di penulisan artikel

ini.

Remaja dan Cyberbullying

geunaan internet di Indonesia telah semakin meningkat. Data yang diperoleh dari survei
We Are Social menunjukkan bahwa data pengguna internet di Indonesia pada tahun 2016
mencapai 88,1 juta dengan total 79 juta diantaranya merupakan pengguna media sosial aktif
yang 50% merupakan remaja (Rifauddin 2016). Tidak mengherankan jika kaum muda dikenal
sebagai digital native atau generasi yang tumbuh besar dengan disertai perkembangan
digitalisasi, sehingga generasi ini sangat melek terhadap penggunaan internet dan media sosial
yang dijadikan sebagai bagian penting dalam menjalani kehidupan sehari-hari (Thompson
2015). Hal ini didukung dari data penelitian Kuen dan Kuen (2020) menunjukkan sebanyak
47.7% remaja memiliki lama waktu untuk menggunakan media sosial hingga 10-20 kali sehari
sementara sebanyak 12,3% bahkan mampu menggunakan media sosial sepanjang waktu atau
24 jam pada seti;ﬁlarinya.

Majunya teknologi, informasi, dan komunikasi selalu membawa dampak positif dan
negatif. Munculnya tindakan cyberbullying yang meliputi perilaku menghina, mengintimidasi,
dan mengancam melalui media sosial merupakan bagian dari dampak negatif kemajuan
tersebut (Willard 2007). Data Kominfo menunjukkan bahwa kasus cyberbullying di Indonesia
memiliki tingkat yang tinggi, khususnya sejak tahun 2011 hingga 2012. Dilaporkan bahwa
sebanyak 400 anak dan remaja usia 10 hingga 19 tahun di 11 provinsi di Indonesia mengalami
tindakan cyberbullying (Nugraheni 2021). Hal itu masih terus berlangsung hingga sekarang,
di Indonesia munculnya cyberbullying masih mudah di‘ﬁlpai meski belum ada data resmi
yang menghimpun hal tersebut baru-baru ini. Namun, menurut data kepolisian setidaknya
terdapat 25 kasus yang dilaporkan setiap hari, ini membuktikan bahwa masalah cyberbullying
menjadi persoalan yang serius mengingat dampaknya yang tidak bisa disepelekan begitu saja

(Pratama 2021).
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Gambar 1. Potret Kisah dan Tindakan Cyberbullying di Media Sosial (Dokumentasi Pribadi 2023)

Mudahnya menjumpai praktik cyberbullying di media sosial terlihat pada Gambar 1, di
mana penulis mencoba mencari kata kunci ‘broken home’ pada laman pencarian di media sosial
Twitter dan muncul beberapa tweet yang mengarah pada perilaku cyberbullying dengan
menggunakan kata kunci tersebut. Tindakan cyberbullying acap kali dilangsungkan untuk
menyinggung perasaan korban dengan melontarkan kalimat yang sarat akan makna yang kasar
dan potensial menyakiti hati korban. Jika dianalisis, ketiga tweet tersebut diarahkan dengan
tujuan yang sama meskipun dalam konteks pembahasan yang berbeda-beda, tujuannya adalah
untuk melemahkan dan menekan habis-habisan posisi pihak terkait akibat memiliki pendapat
atau pandangan yang berbeda dengan pengguna lainnya di twitter. Jika pada penelitian Yustito
(2022) diungkapkan bahwa perilaku cyberbullying marak dilakukan oleh pihak yang mengenal
korban, maka pada temuan pengamatan maya kali ini penulis mendapati hal yang berbeda
bahwa pada dasarnya tindakan eyberbullying pun banyak dilakukan di tengah berlangsungnya
interaksi antar pengguna media sosial tanpa harus saling mengenal satu sama lain terlebih
dahulu. Cyberbullying dapat terjadi kapan saja, di dalam konteks pembahasan apapun dan di
mana saja, serta kepada siapa saja, hal itu karena ruang maya hidup dalam jangkauan 24 jam

tanpa henti dan terbuka bagi setiap orang di dalam media sosial tersebut.

Karakteristik Remaja Urban
Lingkungan kota yang heterogen telah mendukung pembentukan karakteristik yang kompleks

dalam diri remaja urban saat ini, ada beragam karakteristik yang dimunculkan remaja urban




tersebut diantaranya mampu dijelaskan melalui tujuh poin utama yang dapat diuraikan sebagai
berikut. Pertama, akses teknologi mer&ingat remaja urban sangat dekat kaitannya dengan
kemajuan teknologi (Putranto 2018). Teknologi telah mampu mempengaruhi gaya hidup
seorang remaja dan bahkan mampu menjadi gaya hidup itu sendiri, seorang remaja tidak akan
pernah tertinggal informasi di saat mereka mampu menggenggam gawainya (Astuti dan
Nurmalita 2014). Hadirnya kew‘uan teknologi ini pada akhirnya menemani masa pencarian
jati diri para remaja karena kemajuan teknologi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
masyarakat, khususnya yang terjadi di khalayak remaja urban itu sendiri (Lubis dan Siregar
2020).

Kedua, gaya hidup aktif di mana remaja cenderung untuk cepat beradaptasi terhadap
kondisi sosial guna memenuhi kebutuhan untuk dapat menyatu dan bersosialisasi bersama
rekan sebayanya, untuk memenuhi utuhan pengakuan orang lain terhadap eksistensinya
(Dewi 2020). Media sosial kemudian menjadi salah satu faktor pendukung dan pembentuk gaya
hidup serta etika remaja urban saat ini, terbukti dari instagram yang kini menjadi media
komunikasi dengan banyak pengguna yang didominasi oleh remaja (Agianto, Setiawati, and
Firmansyah 2020). Ketiga, anonimitas di mana penggunaan teknologi saat ini memberikan
&Qempatan bagi remaja untuk dapat tetap anonim atau tetap menyembunyikan maupun
memalsukan identitas dan informasi pribadi dengan tujuan agar sulit diidentifikasi oleh
individu lain (Pertiwi 2023). Hal tersebut memudahkan mereka untuk menjadi aktif di media
sosial tanpa perlu melibatkan identitas asli mereka, akun anonimitas tersebut dimanfaatkan
untuk ajang stalking, menonton drakor, mencari informasi dalam berbelanja online, dan
sebagainya (Samsiah dan Sumaryanti 2023).

Keempat, tuntutan sosial dan tekanan sosial yang mana remaja urban yang tinggal di
perkotaan cenderung ditandai dengan tingkat persaingan yang tinggi dan juga tuntutan sosial
yang kuat (Pribadi 2019). Mereka lebih tinggi dalam memiliki tekanan untuk dapat terlihat
lebih kuat, populer, atau mengikuti tren tertentu (Astuti et al. 2022). Kelima, pergeseran
interaksi sosial di mana remaja urban saat ini lebih banyak menggunakan waktu luangnya untuk
berselancar di dunia maya dan kurang dalam berinteraksi secara langsung bersama teman-
teman maupun anggota keluarganya (Poluakan et al. 2019; Sugihartati, Egalita, and Wijaya
2021). Keenam, kurangnya pendidikan karakter dalam penggunaan teknologi secara
bertanggung jawab (Tsoraya et al. 2023). Kurangnya pemahaman terhadap literasi digital
berpengaruh pada lemahnya pendidikan karakter sehingga menyebabkan remaja urban
menganggap media sosial dan teknologi sebagai sumber kebebasan utama yang aman

digunakan sesuka mereka (Dewi et al. 2021).




Terakhir atau yang ketujuh, pengaruh mcdiﬁnclalui munculnya budaya populer dan
media massa berperan dominan di lingkungan urban yang dapat mempengaruhi perilaku remaja
dan persepsi mereka tentang apa yang dapat diterima dalam interaksi sosial dan apa yang tidak
(Sugihartati 2017). Berbagai karakter remaja urban tersebut memungkinkan untuk dipahami
bersama bzﬁ/a kurangnya pengawasan terhadap remaja dapat membuat mereka keliru dalam
memaknai apa yang sebaiknya dilakukan dan apa yang tidak di tengah berlangsungnya era
digitalisasi. Akibatnya, remaja rentan terhadap tindakan cyberbullying. Para remaja perlu
dikasihi dan diarahkan akan apa yang merugikan dan apa yang membawa kemaslahatan agar
remaja tidak mudah tergerus pada perilaku cyberbullying yang saat ini kian marak

dilangsungkan (Krisnawan 2018).

Bentuk- Bentuk Cyberbullying

Seorang penulis sekaligus ahli dalam bidang kebijakan teknologi dan keamanan anak-anak dan
remaja, Nancy Willard, telah banyak berkontribusi dalam melangsungkan penelitian maupun
menyebarkan pemahaman tentang cybullying yang berlangsung di masyarakat maya. Mengacu
pada Willad (2007) ia menegaskan bahwa terdapat delapan bentuk cyberbullying yang dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Flaming dilakukan dengan mengirimkan pesan teks berisi kata-kata kasar yang penuh
dengan muatan amarah guna memancing emosi korban. Bentuk ini biasanya
dilangsungkan oleh dua orang atau lebih yang saling melontarkan komentar kasar
maupun vulgar kepada korban. Bentuk cyberbullying ini juga menjadi yang paling
parah karena pertarungan online di ruang maya kerap kali melibatkan masa yang
banyak dan sulit untuk mengidentifikasi mana pelaku dan korban pada saat itu.

2. Selain flaming, adapula harassment yang dilakukan dengan mengirim pesan gangguan
secara berulang-ulang, bisa dalam bentuk kata-kata maupun mengirimkannya video
(spamming).

3. Denigration yakni tindakan menyebar informasi yang tidak benar maupun keburukan
korbannya dengan tujuan agar merusak reputasi korban.

4. Impersonation yang dilakukan dengan berpura-pura menjadi korban dan melakukan
tindakan yang tidak baik, hal ini sebagaimana yang kerap disalahgunakan pengguna
twitter melalui akun RP atau role player yang marak dikendalikan oleh golongan
remaja.

5. Outing yang dilakukan dengan menyebarkan r@asia milik orang lain, baik dengan

menyebarkan informasi korban maupun rahasia foto-foto pribadi milik orang lain.




6. Trickery atau membujuk korban agar memberikan informasi maupun foto dan video
pribadinya.

7. Exclusion atau mengeluarkan orang lain dari chat group/menghapus pertemanan di
media sosial secara sengaja untuk membuat orang lain merasa tidak berguna.

8. Cyberstalking atau mengirim pesan yang membaayakan orang lain melalui media
sosial, pesan tersebut dapat bermuatan ancaman yang mengintimidasi kepada orang
yang dituju melalui penggunaan media sosial.

Bentuk-bentuk cyberbullying tersebut seringkali saling terkait dan dapat berdampak
negatif pada kesejahteraan emosional dan psikologis korbannya (Noor dan Wan 2018).
Cyberbullying banyak terjadi pada kalangarﬁemaja khususnya kalangan pelajar sekolah (Maya
2015). Cyberbullying dapat menimbulkan perasaan takut dan malu dikarenakan tindakan ini
ditujukan dari pelaku kepada korban dengan dilangsungkan melalui ruang publik seperti media
sosial serta dapat menimbulkan perasaan puas dan lega dari pelaku yang di sisi lain juga timbul
perasaan menyesal (Syena et al. 2020). Hal itu karena kerap kali cyberbullying diibaratkan
seperti rantai penularan, korban dapat menjadi pelaku di masa mendatang karena adanya motif

balas dendam atas perasaan dan trauma ketertindasan yang pernah dirasakannya.

Pemetaan Céberbulf_virzg di Kota Jakarta, Surabaya, Bandung

Eerjadinya cyberbullying bukan merupakan hal baru. Kegiatan yang dibalut dengan aksi
menghujat melalui internet untuk menyerang seseorang dengan tujuan mcng&mcurkan
maupun menyalurkan kebencian telah lama terpelihara sehingga mudah ditemui di akun-akun
media sosial yang ada di Indonesia (Astari et al. 2015). Menampilkan efek domino,
menunjukkan rantai penularan, korban menjadi pelaku, penonton menjadi ikut serta, semua
kemudian mendapatkan kesempatan yang sama untuk menjadi pelaku maupun korban.
Cyberbullying menjadi fenomena yang marak namun kerap kali terabaikan. Hal itu karena
cyberbullying dianggap sebagai sesuatu yang lumrah, sebagai efek atas praktik semacam ini
hampir semua pengguna internet telah menjumpainya. Padahal jika diﬂlamj secara saksama,
efek cyberbullying tidaklah seremeh yang dibayangkan, perilaku ini berpotensi menciptakan
sub kebudayaan menyimpara baru di tengan masyarakat, terkhusus di kalangan remaja.
Dampak dari cyberbullying dapat mempengaruhi segala aspek kehidupan, baik psikologis,
fisik, maupun sosial (Kumala dan Sukmawati 2020). Dominasi remaja tanah air sebagai
pengguna media sosial aktif di dalam negeri menjadi sorotan karena kemudian penelitian-
penelitian yang sudah ada menunjukkan bahwa fenomena cyberbullying tﬁbut menjadi

marak dijumpai dikalangan mereka. Terutama yang dialami para remaja di kota-kota besar




seperti Jakarta, Surabaya, dan Bandung sehingga menjadi perlu untuk dipetakan fenomena
cyberbullying yang terjadi pada remaja di tiga kota tersebut berdasarkan dua indikator utama,
yakni penyebab dan bentuknya.

Pertama, berdasarkan pada hasil penelitian Handono (2019) di Kota Jakarta
menunjukkan bahwa penyebab terkuat remaja kukan cyberbullying didorong karena
kurangnya dukungan sosial dari teman-temannya. Tingkat dukungan sosial yang rendah dari
teman sebaya ternyata lebihdlungkin mendorong para remaja melakukan tindakan
cyberbullying, hal itu karena dukungan sosial dari teman berguna untuk menjadi faktor
protektif dalam keputusan melakukan cyberbullying. Penelitian dari Tjongjono et al. (2019)
dan Laora (2021) juga menunjukkan temuan serupa bahwa masalah relasi dengan teman sebaya
berupa masalah emosi dan perilaku menjadi penyebab pelaku, korban, maupun korban
sckaligus pelaku berada pada situasi cyberbullying. Sementara itu, peneclitian lainnya
menunjukkan hasil tambahan bahwa faktor rendahnya kecerdasan emosional dapat menjadi
penyebab remaja di Jakarta melangsungkan tindakan cyberbullying, oleh karena itu menjadi
penting untuk remaja kemudian mampu mengembangkan kemampuan komunikasi
interpersonalnya dan kemampuan bersosialisasi dengan teman sebaya (Khairunnisa and
Alfaruqy 2022; Purnama Ratri and Andangsari 2021). Adapun bentuk cyberbullying yang
paling sering ditemukan di kalangan remaja SMA di wilayah Jakarta Selatan yaitu
cyberstalking, outing, denigration, dan flaming (Nurhadiyanto 2020). Sementara untuk
wilayah Kota Jakarta umumnya, bentuk cyberbullying yang sering dialami remaja berupa
denigration dengan presentase tertinggi sebanyak 77.2%, disusul dengan harassnient 74%, dan
flaming 70% (Murwani 2019). Bentuk harassment menjadi yang paling banyak ditemukan
dalam praktik cyberbullying remaja di Jakarta (Setiana et al. 2021).

Kedua, beralih pada Kota Surabaya, penyebab remaja melakukan cyberbullying
berdasarkan hasil penelitian Aringga (2020) di salah satu SMP di Surabaya menunjukkan
bahwa mayoritas remaja mengalami perilaku cyberbullying karena masih kurangnya kontrol
diri dan mediasi evaluasi dari orang tua masih rendah sehingga remaja perlu diarahkan untuk
mampu mengenali dirinya secara lebih mendalam dan dibutuhkan peran pendampingawang
tua dalam proses sosialisasi penggunaan internet dan terkait cyberbullying itu sendiri. Hal ini
juga didukung oleh hasil penelitian Hidayati (2019) yang dilakukan pada kelompok remaja
Kota Surabaya yang menggunakan media sosial Instagram, menunjukkan hasil bahwa terdapat
korelasi antara kerendahan tingkat self-esteem dalam diri remaja terhadap tingginya keputusan
untuk melakukan cyberbullying. Mendukung penelitian sebelumnya, penelitian Orizani (2020)

dan Niken (2022) yang dilakukan pada kaum remaja di Kota Surabaya juga mengungkapkan




bahwa adanya keinginan mendapatkan pengakuan atas diri maupun kelompoknya membuat
remaja berusaha melakukan perundungan maya. Oleh karenanya, berdasarkan pada hal-hal
tersebut dan hasil penelitian Taufany (2019) maka bentuk cyberbullying yang paling sering
muncul di kalangan remaja urban Kota Surabaya adalah flaming.

Ketiga, pada bagian kota yang tak kalah sering menjadi sorotan perihal perilaku
cyberbullying yang dilakukan para remajanya adalah Kota Bandung. Berdasarkan penelitian
Samsiah (2023) terhadap golongan remaja akhir di Kota Bandung menunjukkan bahwa
penycbab para remaja melangsungkan perilaku cyberbullying adalah karena faktor anonimitas
yang membuat mereka dapat berleluasa melontarkan kalimat sarkas di ruang maya tanpa perlu
melibatkan identitas aslinya. Penelitian Fadhilla (2023) yang dilakukan terhadap 160 remaja
Kota Bandung juga menunjukkan bahwa faktor keluarga melalui pola asuh dapat berkontribusi
pada munculnya alexithymia yakni kondisi ketidakmampuan mendeskripsikan emosi pada
dirinya maupun orang lain sehingga menyebabkan munculnya perilaku cyberbullying. Lebih
lanjut, penelitian Nurlaily (2020) juga menunjukkan poin dukungan bahwa pola asuh otoriter
dengan rendahnya tingkat komtﬂ(asi antara orang tua dan anak menimbulkan kecenderungan
remaja di Kota Bandung untuk melakukan cyberbullying. Adapun bentuk cyberbullying yang
sering dijumpai oleh remaja Kota Bandung adalah flaming (Syena et al. 2020). Bentuk lainnya
yang marak ditemui juga dialami oleh korban cyberbullying di SMA Negeri 27 Kota Bandung
yakni berupa outing, cyberstalking, harassment, flaming, dan denigration (Tripriantini,

Oktavia, dan Emaliyawati 2019).

Nama Kota Penyebab Cyberbullying Bentuk Cyberbullying

Jakarta Kurangnya dukungan sosial | Harassment, cyberstalking,
teman sebaya dan outing, denigration,dan
rendahnya kecerdasan Sflaming.
emosional.

Surabaya Kurangnya kontrol diri dan | Flaming.
mediasi evaluasi dari orang
tua, rendahnya self-esteem,
serta berkaitan dengan
upaya pengakuan diri
remaja.

Bandung Anonimitas, faktor pola Outing, cyberstalking,
asuh otoriter orang tua. harassment, flaming, dan

denigration.

Tabel 1. Pemetaan Penyebab dan Bentuk Cyberbullying (Data Olahan Peneliti 2023)

Untuk memudahkan dalam memahami pemetaan perilaku cyberbullying yang terjadi

pada remaja di Kota Jakarta, Surabaya, maupun Bandung. Maka pembaca dapat




memperhatikan Tabel 1 di atas. Pada kenyataannya penyebab remaja dari ketiga kota
metropolitan di Indonesia tersebut melangsungkan tindakan cyberbuilying diwarnai oleh alasan
yang berbeda-beda, namun demikian dalam penerapannya pola yang muncul dari perilaku
cyberbullying remaja urban ketiga kota tersebut menunjukkan bentuk flaming sebagai yang

paling umum dijumpai saat ini.

éna]isis Teori Strukturasi Terhadap Hasil Pemetaan Cyberbullying di Ketiga Kota

ori strukturasi Anthony Giddens (2010) menyatakan bahwa terjadinya globalisasi telah
merubah sebagian besar cara hidup manusia yang menimbulkan konsekuensi-konsekuensi
tertentu diantaranya berupa degradasi moral remaja akibat dari kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi melalui omena cyberbullying. Fundamental teori strukturasi Giddens
(2010) menjelaskan bahwa perilaku aktor di dalam masyarakat harus disikapi sebagai hasil dari
perpaduan antara determinan sosial berupa faktor sosial dan psikologisnya. Hal ini
sebagaimana yang terjadi dalam fenomena cyberbullying remaja di Kota Jakarta, Surabaya,
dan Bandung. Oleh karenanya Giddens (1984) lebih lanjut dalam teorinya ini mengemukakan
mengenai stratifikasi tindakan manusia yang terlihat dalam bagan berikut yang sekaligus

digunakan sebagai analisis hasil pemetaan cyberbullying remaja urban di ketiga kota:

. E—
oFengawasan Reflektif
Kondisi aksi Terhadap Aksi Konsekuensi
i g tindakan yang
yangtidak Rasionalisasi Tindak
diketahui omasionaiisast i an udak djkehendakj
olMotivasi Tindakan

Bagan 1. Stratifikasi Tindakan Manusia (Giddens 1984)

Tindakan individu dimulai dari pengaﬁasan reflektif terhadap perilaku yang mengacu
pada sifat tujuan perbuatannya di mana pada aspek ini menekankan poin “kesengajaan” yang
dilakukan sebagai proses yang disadari secara penuh oleh aktor atau dalam konteks ini yakni
remaja pelaku cyberbullying. Hal ini sebagaimana yang dialami para remaja urban dari ketiga
kota tersebut di mana dalam sepanjang aktivitas cyberbullying berlangsung baik remaja dari
Kota Jakarta, Surabaya, maupun Bandung yang berperan sebagai pelaku mengetahui bahwa
dirinya sedang melangsungkan tindakan yang merefleksikan kebenciannya kepada pihak
korban, sekaligus korban secara sadar juga memahami dirinya sedang tidak berada pada posisi
yang menyenangkan. Hal tersebut dibuktikan dari paparan data remaja yang marak

melangsungkan flaming sebagai bentuk cyberbullying yang paling mudah dijumpai pada




ketiga kota tersebut. Flaming secara sadar dilakukan dengan mengirimkan pesan teks berisi

kata-kata kasar yang penuh dengan muatan amarah guna memancing emosi korbannya.

Pada tahapannya, pengawasan reflektif atas tindakan yang dilakukan para remaja
tersebut merupakan satu unsur tetap dari tindakan sehari-hari dan melibatkan tidak hanya
perilaku individu dari remaja pelaku saja, namun juga melibatkan perilaku indivu lainnya. Ini
dapat dilihat dari model penyebab remaja melangsungkan cyberbuilying yang dipengaruhi
faktor eksternal seperti pada kasus di Kota Jakarta berkaitan dengan kurangnya dukungan
sosial teman sebaya. Kota Surabaya berkaitan dengan mediasi evaluasi dari orang tua dan self-
esteem yang erat kaitannya dengan pengakuan diri remaja termasuk pengakuan dari orang
lain. Dan pada kasus di Kota Bandung yang menunjukkan penyebab remaja melakukan
cyberbullying juga dipengaruhi pola asuh O%g tua. Maksudnya perilaku cyberbullying terjadi
dari para aktornya karena adanya pengaruh aspek-aspek baik sosial maupun fisik dari konteks-
konteks di mana mereka bergerak, pada hal ini aspek keluarga seperti pola pengasuhan yang
otoriter dan kurangnya pengawasan dari orang tua pun menjadi satu keﬁ[uan penyebab yang
ada. Dalam melakukan tindakannya, remaja sebagai agen dibatasi oleh konsekuerﬁ' tindakan
yang sebenarnya tidak dikehendaki maupun kondisi yang tidak diketahui yang merupakan
pengembangan dari struktur yang memungkinkan munculnya tindakan cyberbullying tersebut.
Maksudnya, hal itu seperti yang terlihat pada kasus remaja di Kota Jakarta di mana masalah
relasi dengan teman sebaya berupa masalah pengelolaan emosi remaja menjadi pemicu
munculnya perilaku cyberbullying yang kemudian menampilkan struktur baru diantara
pelaku, korban, maupun korban sekaligus pelaku didalamnya. Kejadian kasus semacam itu
menampilkan efek domino, menunjukkan rantai penularan akibat trauma, korban dapat
menjadi pelaku, d nonton menjadi ikut serta.

Sedangkan rasionalisasi tindakan merujuk pada alasan-alasan yang ditawarkan pada
remaja dalam menjelaskan tindakannya, motivasi tindakan juga lantas merujuk pada motif dan
keinginan apa yang mendorong perilaku cyberbullying tersebut. Hal ini seperti yang dialami
golongan remaja di Kota Surabaya yakni untuk mendapatkan self-esteem yang datang atas
pengakuan dari orang lain terhadap sikap dcminasilaa yang ditunjukkan melalui
cyberbullying. Kesimpulannya, dalam teori strukturasi unsur-unsur normatif di dalam
interaksi senantiasa berpusat pada relasi-relasi antara hak dan kewajiban yang “diharapkan”
dari tindakan remaja dalam ikut andil pada rangkaian interaksi di masyarakat (Giddens 2010).
Berbagai kasus cyberbullying yang terjadi di kalangan remaja tersebut menimbulkan
ketidaksesuaian terhadap “harapan” yang diinginkan, namun pada akhirnya fenomena ini

bermuara pada keterlihatan hubungan antara agen dan relasi disekitarnya. Para remaja terlibat




dan relasi-relasinya yakni baik orang tua atau keluarga, hingga teman sebaya yang
menyebabkan kontaminasi munculnya niat cyberbullying di kalangan mereka.

Berdasarkan analisis teori strukturasi ini pula maka dapat dilihat mengenai perbedaan
struktur dan agen sosial yang mendorong reproduksi cyberbullying di ketiga kota. Jakarta
sebagai kota metropolitan terbesar di dalam negeri memiliki corak kehidupan yang
individualis sehingga norma yang hadir terhitung lemah dalam mengatasi kekerasan verbal
yang marak dilangsungkan melalui dunia maya, adanya pandangan yang diskriminatif
terhadap individu yang berbeda juga mengakibatkan remaja pelaku cyberbullying di kota
tersebut muncul dengan diwarnai kurangnya dukungan sosial dari teman sebaya dan
rendahnyakecerdasan emosional yang mereka miliki. Sementara di Kota Surabaya, kehidupan
perkotaan yang kurang menekankan pentingnya empati, penghargaan, serta penghormatan
terhadap diri sendiri maupun pada orang lain telah mengakibatkan remaja pelaku
cyberbullying di kota tersebut diwarnai karena kurangnya kontrol diri dan mediasi evaluasi
dari orang tua, rendahnya self-esteem, serta kuatnya keinginan untuk pengakuan diri remaja
yang rela melakukan apa saja termasuk aksi cyberbullying untuk menunjukkan kekuatan
mereka. Serta di Kota Bandung, pudarnya nilai sopan santun serta kondisi lingkungan
keluarga yang keras telah menyebabkan para remaja pelaku cyberbullying di kota tersebut
melangsungkan tindakannya karena adanya anonimitas dan faktor pola asuh otoriter yang

dilangsungkan orang tua.

Kesimpulan

Cyberbullying sampai saat ini masih menjadi salah satu kasus kekerasan yang paling
marak terjadi di kalangan remaja. Tak terkecuali pada kalangan remaja di Kota Jakarta,
Surabaya, dan Bandung. Kemunculannya yang begitu sering dijumpai namun kerap diabaikan
ternyata merupakan hasil dari reproduksi bersama atas munculnya struktur baru dari praktik
sosial tradisional sebelumnya, yakni bullying. Teori Anthony Giddens mengenai strukturasi
telah berupaya menguak bagaimana fenomen cyberbullying yang marak dialami kaum remaja
urban merupakan dampak dari hubungan antara agen dan struktur yang membentuk realitas
sosial. Masyarakat urban yang karakternya sangat terdigitalisasi melalui sosial media yang
bersifat dinamis, cair, dan prosesual mampu dikelabuhi dalam proses muncul, marak, dan
tidak diacuhkannya tindakan cyberbullying. Seperti pada Kota Jakarta dimana pola struktur
dan agen atas tindakan cyberbullying muncul akibat kurangnya dukungan sosial dari teman
sebaya dan rendahnya kecerdasan emosional yang para remaja miliki. Lalu di Kota surabaya,

pola struktur dan agen muncul akibat kurangnya kontrol diri dan mediasi evaluasi dari orang




tua, rendahnya self-esteem, serta kuatnya keinginan untuk pengakuan diri guna menunjukkan
kekuatan mereka. Serta di Kota Bandung, yang pola struktur dan agen timbul akibat adanya
anonimitas dan faktor pola asuh otoriter yang dilangsungkan orang tua. Pada akhirnya,
implikasi dari penelitian ini kiranya dapat membantu dalam memahami konteks lokal seperti
pola asuh, pola pertemanan, dan pola penggunaan internet remaja yang dapat mempengaruhi
prevalensi cyberbullying di ketiga kota besar tersebut agar dapat diantisipasi.

Hasil analisis ini sekaligus menunjukkan perlunya kolaborasi bersama dalam
melangsungkan edukasi mengenai perilaku cyberbullying baik dari pemerintah setempat
melalui dimunculkannya kebijakan pengadaan program literasi digital untuk menghadapi
cyberbullying di setiap sekolah, dan yang tak kalah penting dari keluarga, serta orang-orang
dewasa di sekitar perlu memberikan contoh cara berperilaku yang baik di dunia maya. Secara
bersinergi, tiap-tiap pihak perlu memupuk rasa bertanggung jawab dalam menciptakan
keamanan siber bersama bagi generasi penerus di tengah gempuran era disruptif teknologi

dengan tetap menjunjung tata nilai dan moral bangsa Indonesia di manapun mereka berada.
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